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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuiwaktu pembersihan gulma 

padatanaman padi sawah terhadap pertumbuhan dan hasilnya, mengetahui pola 

tanam terbaik yang mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman padi 

sawah, dan mengetahui interaksi antara pola tanam dan waktu pembersihan gulma 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman padi sawah.Penelitian dilakukan di lahan 

percobaan Fakultas Pertanian, Universitas Bengkulu, Bengkulu dengan jenis tanah 

histosol (gambut). Penelitian dilakukan dari Bulan Januari sampai April 

2017.Penelitian ini disusun menggunakan rancangan acak kelompok lengkap 

(RAKL) dengan 2 faktor yaitu pola tanam dan waktu pengendalian gulma pola 

tanam terdiri atasjajar legowo (2:1) jarak antar legowo 30 cm dan jarak tanam di 

dalam legowo 20cmx10 cm, dantegel (25cmx25cm) dan waktu pengendalian 

gulma terdiri atas pembersihan gulma pada umur 3 MST, pembersihan gulma 

pada umur 5MST, pembersihan gulma pada umur 7MST, pembersihan gulma 

pada umur 3dan 5MST, dan pembersihan gulma pada umur 5dan 7MST.  Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa waktu pembersihan gulma 5 dan 7 minggu setelah 

tanam menghasilkan tinggi tanaman tertinggi yaitu 144,32 cm, dan berat gabah 

per rumpun terberat yaitu 43,91 gram. Sedangkan pola tanam jajar legowo 

menghasilkan indeks luas daun terluas yaitu 9,78. Pola tanam tegel menghasilkan 

tinggi tanaman tertinggi yaitu 112,28 cm, jumlah anakan produktif terbanyak 

yaitu 15,55 batang, dan bobot gabah kering terberat yaitu 43,91 gram. Interaksi 

pola tanam tegel dan waktu pembersihan gulma 3 minggu setelah tanam 

menghasilkan jumlah anakan produktif terbanyak yaitu 17,23 batang.Pola tanam 

legowo memberikan hasil padi tertinggi setara dengan 5,74 kg GKG per petak (6 

m2). Sebaliknya, pola tanam tegel hanya menghasilkan 4,22 kg GKG per plot 
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ABSTRACT 

The purpose of this research is to know the weeding time on the growth 

and yield of paddy rice, to know the best cropping pattern that can increase the 

growth and yield of paddy rice, and to know the interaction between cropping 

pattern and weeding time to growth and yield of paddy rice. The research was 

conducted in experimental field of Agriculture Faculty, University of Bengkulu, 

Bengkulu with Histosol soil type. The study was conducted from January to April 
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2017.This study used a randomizedcomplete block design (RCBD) with two 

factors i.e. cropping pattern and weeding time. Cropping patterns were consist of 

legowo 2:1 (distance between legowo 30 cm and spacing in legowo 20 cm x 10 

cm) and tile cropping pattern (spacing 25 cm x 25 cm).Weeding times were 

consist of weeding time at 3 week after planting (WAP), 5 WAP, 7 WAP, 3 and 5 

WAP, and 5 and 7 WAP.The results showed that weeding time 5 and 7 WAP 

resulted in the highest plant height of 144.32 cm, and weight of grain per hedge 

was 43.91 grams. While the legowo cropping pattern produced the widest leaf 

area index of 9.78. The tile cropping pattern yields the highest plant height that is 

112,28 cm, the highest number of productive tiller is 15,55 stems, and the weight 

of dried grain is 43,91 gram. The interaction of cropping pattern and weeding time 

3 WAP result in the highest number of productive tillers 17,23 stems. The legowo 

cropping pattern gives the highest rice yield equivqlent to 5.74 kg weight of dried 

grain per plot (6 m2). On the contrary, tile cropping pattern gives only 4,22 kg 

weight of dried grain per plot. 

Key Words: Cropping Pattern,  Rice,  Weed 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Padi merupakan bahan pangan utama sumber karbohidrat yang sangat 

penting bagi kebutuhan masyarakat Indonesia.Kebutuhan akan beras baik untuk 

bahan pangan, pakan ternak, maupun bahan baku industri terus meningkat seiring 

pertambahan jumlah penduduk. Keadaan tersebut menuntut untuk dilakukan 

peningkatan jumlah dan kualitas produksi padi (Hermawati, 2012).Produksi padi 

di Provinsi Bengkulu pada tahun 2013 sebanyak 4,21 ton gabah kering giling/ha, 

sedangkan pada tahun 2014 menurun menjadi 4,02 ton/ha(Badan Pusat Statistik, 

2014).Permasalahan yang dihadapi dalam pemenuhan kebutuhan beras saat ini 

antaralain adalah semakin banyaknya lahan pertanian yang mengalami konversi 

menjadi lahannon pertanian, menurunnya tenaga kerja produktif di sektor 

pertanian, danmenurunnya produktivitas lahan sehingga memerlukan pengelolaan 

denganteknologi yang tepat (Purwono dan Purnamawati, 2007). 

Upaya meningkatkan produksi padi sering dilakukan melalui pemupukan, 

namun jarang diperhatikan keberadaan gulma dilahan pertanaman.  Padahal 

pertumbuhan gulma lebih cepat, perkembangan populasinya sangat pesat, dan 

mampu bersaing dengan tanaman yang dibudidayakan. Gulma merupakan 
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tanaman penggangguyang berkompetisi dengan tanaman utama dalam 

mendapatkan unsur hara, cahaya matahari, air dan ruang tumbuh (Moenandir, 

1988). Keberadaan gulma yang dibiarkan tumbuh bersama dengantanaman utama 

hingga panen mampu menurunkan hasil sebesar 20-80%. Gulma merupakan 

kendala agronomis dalam peningkatan produksi padi (Sukman dan Yakup, 

2002).Hasil penelitian Rudiyono (2016) menunjukkan bahwa frekuensi 

penyiangan gulma yang disiang tiga kalimemiliki pertumbuhan dan hasil padi 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan tanpa disiang, disiang satu kali, dan 

disiang dua kali. Penyiangangulma sebanyak tiga kali, dua kali, dan satu 

kalimampu meningkatkan bobot gabah kering panensebesar 27,73%, 13,44%, dan 

4,20% lebih besardibandingkan tanpa penyiangan. 

Faktor lain yang mempengaruhi pertumbuhan dan hasil padi sawah adalah 

pola tanam. Terdapat dua jenis pola tanam yang sering digunakan yaitu jajar 

legowo dan tegel (Ihwani et al., 2013). Pengaturan jarak tanam didalam legowo 

membuat ruang tumbuh untuk gulma semakin berkurang (Suriapermana et 

al.,2000).Jarak tanam yang tepat akanmemberikan pertumbuhan, jumlah 

anakan,dan hasil yang maksimum. Menurut Sohelet al. (2009), jarak tanam yang 

optimumakan memberikan pertumbuhan bagian atas tanaman yang baik sehingga 

dapatmemanfaatkan lebih banyak cahayamatahari dan pertumbuhan bagian 

akaryang juga baik, sehingga dapat memanfaatkan lebih banyak unsur 

hara.Sebaliknya, jarak tanam yang terlalu rapatakan mengakibatkan terjadinya 

kompetisiantar tanaman yang sangat hebat dalamhal cahaya matahari, air, dan 

unsur hara.Akibatnya,pertumbuhantanamanterhambat dan hasil tanaman rendah. 

Hasil penelitian Pahrudin et al. (2004) menyimpulkan bahwa sistem tanam 

jajar legowo memiliki beberapakelebihan yaitu sinar matahari dapat dimanfaatkan 

lebih banyak untuk fotosintesis serta pemupukan dan pengendalian organisme 

pengganggu tanaman menjadi lebih mudah dilakukan di dalam lorong-

lorong.Hasil penelitian yang dilakukan BPTP (2010) menunjukkan bahwa sistem 

tanam jajar legowomampu menghasilkan gabah lebih tinggi dibandingkan dengan 

jarak tanam tegel dengan kenaikan hasil mencapai 1,2 ton GKG/ha.Sistem tanam 

legowo merupakan cara tanam padi sawah dengan pola beberapa barisan tanaman 

yang diselingi satu barisan kosong. 
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Perubahan jarak tanam akan menyebabkan komponen-komponen hasil padi 

akan berubah pula (Partohardjono dan Makmur,1989). Jarak tanam yang rapat 

akan menyebabkan sistem perakaran tanaman akan lebih awal memanfaatkan 

pupuk N (Masdaret et.al., 2005).Penerapan pola tanam dengan jajar legowo dapat 

menghasilkan 8,6 ton/ha gabah kering panen dari pada teknologi petani dengan 

sistem tanam tegel yang hanya menghasilkan 6,0 ton/ha GKP (BPTP, 2013). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) waktu pembersihan gulma 

padatanaman padi sawah yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dan hasil padi 

sawah, (2) pola tanam terbaik yang dapatmeningkatkan pertumbuhan dan 

hasilpadi sawah, dan (3) interaksi perlakuan pola tanam dan waktu pembersihan 

gulma terhadap pertumbuhan dan hasil padi sawah. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan mulai dari Bulan Januari sampai April 2017 di 

lahan percobaan Fakultas Pertanian, Universitas Bengkulu, Jenis Tanah Histosol, 

Ketinggian tempat 10 m dpl. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

benih padi varietas surya, pupuk dasar (Urea, SP-36, KCl), insektisida Dharmabas 

dan Envoy. Alat yang digunakan antara lain traktor tangan, cangkul, parang, 

bambu, tali rafia, gunting, kamera, alat tulis,hand sprayer,jaring burung, meteran, 

koran, kantong plastik, necis, timbangan analitik, dan alat lain yang menunjang 

pelaksanaan penelitian. 

Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok lengkap (RAKL) 

dengan 2 faktor. Faktor pertama adalahpola tanam (T) yang terdiri dari dua taraf 

yaitu :Jajar legowo 2:1(jarak antar legowo 30 cm dan jarak tanam di dalam 

legowo 20 cm x10 cm (T1))dan tegel dengan jarak tanam 25 cm x 25 cm (T2). 

Faktor kedua adalah waktu pembersihan gulma(P) yang terdiri dari 5 taraf 

yaitu:pembersihan gulma pada umur 3 minggu setelah tanam (MST) 

(P1),pembersihan gulma pada umur 5MST (P2), pembersihan gulma pada umur 

7MST (P3), pembersihan gulma pada umur 3dan 5MST (P4), dan pembersihan 

gulma pada umur 5dan 7MST (P5). Dari kedua faktor tersebut diperoleh10 

kombinasi perlakuan yang setiap perlakuan diulang 3 kali ulangan.Dengan 
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demikian, terdapat 30 satuan percobaan. Satuan percobaan berupa petak 

berukuran 2 m x 3 m. Jarak antar petak 0,5 m dan jarak antar ulangan 1 m. 

Peubah yang diamati meliputitinggi tanaman (cm), jumlah anakan total per 

rumpun (batang), indeks luas daun (ILD), jumlah anakan produktif (batang), 

panjang malai (cm), jumlah gabah per malai, persentase gabah hampa per malai 

tanaman padi, bobot gabah kering giling (GKG) per rumpun (g), dan bobot 1000 

bulir gabah (g). 

Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan sidik ragam (uji F). 

Sebelum dilakukan uji lanjut terlebih dahulu data diuji normalitas, apabila data 

yang didapat tidak normal, maka dilakukan transformasi data. Apabila hasil sidik 

ragam menunjukkan pengaruh nyata, analisis dilanjutkan dengan uji lanjut 

'XQFDQ¶V�0XOWLSOH�5DQJH�7HVW��'057��SDGD�WDUDI�Q\DWD���� 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Lahan yang digunakan pada penelitian ini merupakan lahan tadah hujan, 

sehingga kebutuhan air sangat tergantung kepada air hujan. Jenis tanah yang 

digunakan adalah Histosol (Gambut) dengan ketebalan gambut ±100 cm. Hama 

yang menyerang tanaman padi adalah walang sangit, belalang, penggerek batang, 

dan burung, penyakit yang menyerang, adalah busuk batang. Hama yang 

menyerang tanaman padi dikendalikan dengan melakukan penyemprotan 

insektisida Dharmabas, sedangkan penyakit busuk batang dikendalikan 

penyemprotan fungisida Envoy. 

Kondisi curah hujan rata-rata saat penelitian bulan (Januari ± April), data 

curah hujan rata-rata bulan Januari mencapai 246,8 mm, Februari mencapai 709,5 

mm, Maret mencapai 290,8 mm, dan pada April mencapai 417,2 mm (BMKG, 

Prov. Bengkulu, 2017). Kondisi iklim tersebut mendukung pertumbuhan padi 

yang memerlukan rata-rata curah hujan200 mm/bulan (Bayong, 2004). 

Data hasil pengukuran peubah yang diamati dianalisis menggunakan 

sidikragam dengan uji F taraf 5 %. Rangkuman hasil sidik ragam disajikan pada 

Tabel 1. 
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Tabel 1. Rangkuman hasil sidik ragam peubah pengamatan 

Peubah 

F-hitung 

Pola Tanam 

Waktu 

Pembersihan 

Gulma 

Interaksi 
KK 

(%) 

Tinggi tanaman 9,55 ** 3,83 * 1,88 ns 3,36 

Jumlah anakan per 

rumpun 

2,20 ns 0,98 ns 0,61 ns 10,58 

Indeks luasa daun 248,45 ** 0,42 ns 0,35 ns 6,15 

Jumlah anakan produktif 14,44 ** 0,25 ns 2,96 * 11,53 

Panjang malai 0,02 ns 0,67 ns 0,72 ns 6,66 

Jumlah bulir gabah per 

malai 

0,25 ns 2,71 ns 0,29 ns 2,41 

Bobot 1000 butir gabah 0,05 ns 0,08 ns 1,06 ns 6,59 

Persentase gabah hampa 

per malai 

0,24 ns 1,50 ns 0,19 ns 7,84 

Bobot gabah kering giling 

per rumpun 

17,01 ** 0,83 ns 0,51 ns 13,34 

Ket: *berpengaruh nyata, **berpengaruh sangat nyata, nsberpengaruh tidak nyata 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola tanam tegel menghasilkan tinggi 

tanaman tertinggi yaitu 112,28 cm, sedangkan pola tanam jajar legowo 

menghasilkan tinggi tanaman terrendah yaitu 108,10 cm (Tabel 2). Hal ini diduga 

pola tanam jajar legowo jarak tanamnya lebih sempit dari pada pola tanam tegel, 

sehingga jumlah tanamannya lebih banyak dari pada pola tanam tegel. Pada 

kondisi tanaman yang lebih banyak maka daun tanaman akan saling menutupi, 

sehingga penangkapan cahaya menjadi semakin berkurang. Lin et al.(2009), 

menyatakan jarak tanam yang lebar dapatmemperbaiki total penangkapan cahaya 

oleh tanamandan  meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman.. Kondisi ini 

mengakibatkan fotosintesis berjalan dengan baik, sehingga fotosintat yang 

dihasilkan dialokasikan untuk pertumbuhan tinggi tanaman.  

Uji lanjut perlakuan pengaruh pola tanam dan waktu pembersihan gulma 

terhadap tinggi tanaman disajikan pada Tabel 2. Pada Tabel 2 tampak bahwa 

waktu pembersihan gulma pada 5 dan 7 MST menghasilkan tinggi tanaman 

minggu ke 9 tertinggi yaitu 114,32 cm, sedangkan tinggi tanaman terrendah 

terdapat pada waktu pembersihan gulma 5 MST yaitu 107,60 cm. Hal ini diduga 

karena pada waktu pembersihan gulma 5 dan 7 MST tanaman mendapatkanunsur 

hara, air dan cahaya matahari yang lebihbanyak, dan kompetisi terhadap gulma 
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rendah. Fitriana (2008) menyatakan bahwagulma yang tumbuh bersama 

tanamandapat mengurangi kualitas dan kuantitashasil tanaman karena gulma 

menjadipesaing dalam pengambilan unsur hara, air,dan cahaya matahari serta 

menjadi inang hama danpenyakit. Pada penelitian ini diduga waktu pembersihan 

gulma 5 dan 7 MST memiliki persaingan yang lebih kecil antara gulma dengan 

tanaman dari pada waktu pembersihan gulma 5 MST sehingga pertumbuhannya 

lebih baik. 

Tabel 2. Pengaruh waktu pembersihan gulma terhadap rerata tinggi tanaman 

Waktu Pembersihan Gulma Tinggi Tanaman (cm) umur 9 MST 

3 MST 108,47bc 

5MST 107,60c 

7MST 108,26bc 

3dan 5MST 112,32 ab 

5dan 7MST 114,32 a 

Keterangan : Angka±angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama 

berbeda tidak nyata pada DMRT 5%. 

 

Anakan padi merupakan perkembangan percabangan dari sumbu daun pada 

setiap buku tajuk utama yang tak memanjang selama pertumbuhan vegetatif 

(Yoshida, 1981).Nilai rerata pengaruh pola tanam dan waktu pembersihan gulma 

terhadap jumlah anakan per rumpun disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Pengaruh pola tanam dan waktu pembersihan gulma terhadap rerata 

jumlah anakan per rumpun (batang) 

Perlakuan 
Jumlah anakan per rumpun 

(batang) 

Pola Tanam: 

Jajar Legowo 19,39 

Tegel 20,54 

Waktu Pembersihan Gulma:  

3 MST 19,43 

5MST 21,50 

7MST 20,17 

3dan 5MST 20,72 

5dan 7MST 21,38 

Pada pola tanam tegel menghasilkan jumlah anakan per rumpun cenderung 

lebih banyak dari jajar legowo. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Pratiwi et 

al., (2010) bahwa jarak tanamlebar memberi peluang varietas tanaman 
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mengekspresikanpotensi pertumbuhannya.Semakin rapat populasitanaman, maka 

semakin sedikit jumlah anakan yang terbentuk. 

Secara umum hasil penelitian menunjukkan bahwa waktu pembersihan 

gulma  

5MST menghasilkan jumlah anakan per rumpun cenderung lebih tinggi dari 

waktu pembersihan gulma 3, 7, 3 dan 5 serta 5 dan 7 MST. Sedangkan waktu 

pembersihan gulma 3 MST cenderung menghasilkan jumlah anakan per rumpun 

lebih sedikit dari pada waktu pembersihan gulma 5 MST, 7 MST, 3 dan 5 MST, 

serta 5 dan 7 MST. Hal ini diduga disebabkan bahwa waktu pembersihan gulma 

3MST menghasilkan populasi gulma yang lebih tinggi sehingga tanaman akan 

bersaing dengan gulma dalam memperoleh hara.Dengan demikian, hara yang 

diperlukan untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman padi lebih sedikit 

dibandingkan dengan waktu pembersihan gulma lainnya. 

Indeks luas daun (ILD) merupakan rasio antaraluas daun (satu permukaan 

saja) tanaman budidaya terhadap luas tanah (Gardneret al., 1991). Hasil penelitian 

pengaruh pola tanam dan waktu pembersihan gulma terhadap indeks luas daun 

padi disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4.  Pengaruh pola tanam dan waktu pembersihan gulma terhadap ILD  

Perlakuan Indeks Luas Daun umur 9 MST 

Pola Tanam: 

Jajar Legowo 9,78 a 

Tegel 4,28b 

Waktu Pembersihan Gulma:  

3 MST 6,97 

5MST 6,87 

7MST 6,82 

3dan 5MST 6,98 

5dan 7MST 7,51 

Keterangan :  Angka±angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama 

berbeda tidak nyata pada uji DMRT5%. 

 

Uji lanjut parameter Indek Luas Daun (ILD) minggu 9 padi jajar legowo 

menghasilkan ILD lebih tinggi dari pola tanam tegel. ILD rata-rata pada pola 

tanam jajar legowo adalah 9,78, sedangkan rata-rata pada pola tanam tegel adalah 

4,28. Nurlaili (2011) menyatakan bahwasemakin lebar jarak tanam maka indeks 

luas daunnya semakin kecil.Menurut Anggraini et al. (2013) tanaman padi dengan 
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pola tanam jajar legowo (jarak tanam 20 x 40 cm) menghasilkan ILD lebih rendah 

daripada pola tanam tegel (jarak tanam 20 x 20 cm). ILD pada pola tanam jajar 

legowo adalah sebesar 4,26sedangkan pola tanam tegel 4,39.Nilai ILD suatu 

tanaman berhubunganerat dengan berat kering tanaman. Bila ILD terusmeningkat 

maka berat kering akanmenurun. Penurunan berat kering inidisebabkan laju 

fotosintesis berkurangkarena daun saling menaungi sehingga proses fotosintesa 

terganggu (Abdullahet al., 2008). 

Hasil merupakan akhir dari proses atau aktivitas yang dapat menghasilkan 

dengan memanfaatkan beberapa masukan atau input. Hasil tanaman berkaitan 

dengan cara bagaimana sumber daya dipergunakan untuk menghasilkan (Joesron 

et al., 2003). Faktor yang mempengaruhi hasil tanaman adalah kesuburan lahan 

dan tehnik budidaya (Sudalmi dan Sri, 2010). Pengaruh pola tanam dan waktu 

pembersihan gulma terhadap komponen hasil padi disajikan pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Rerata komponen hasil pada pola tanam dan waktu pembersihan gulma 

Perlakuan 

Komponen Hasil 

PM (cm) JGPM 

(bulir) 

B.1000 (g) PGH (%) BGKG (g) 

Pola Tanam:      

Jajar Legowo 23,21 159,34 24,34 18,66 35,89* 

Tegel 23,29 160,71 24,21 18,40 43,91* 

Waktu Pembersihan Gulma: 

3 MST 22,45 159,04 24,15 19,08 39,47 

5 MST 23,22 154,69 24,28 18,67 38,37 

7 MST 23,28 156,58 24,48 19,06 37,77 

3 dan 5 MST 23,90 161,42 24,43 18,55 42,34 

5 dan 7 MST 23,38 168,38 24,02 17,30 41,54 

Keterangan : PM = Panjang Malai, JGPM = Jumlah Bulir Gabah Per Malai, B1000 = 

bobot 1000 Butir Gabah, PGH = Persentase Gabah Hampa, dan BGKG = 

Bobot Gabah Kering Giling.  *berbeda nyata 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola tanam tegel menghasilkan 

panjang malai cenderung lebih panjang, jumlah gabah per malai cenderung lebih 

banyak, bobot 1000 butir gabah cenderung lebih berat, persentase gabah hampa 

cenderung lebih kecil, dan bobot gabah kering giling lebih berat daripada pola 

tanam jajar legowo. Hal ini diduga disebabkan pada perlakuan ini jarak tanam 

tegel lebih lebar daripada jarak tanam jajar legowo, sehingga akan lebih banyak 

mendapatkan unsur hara dan memperoleh sinar matahari lebih banyak. Dengan 
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kata lain, persaingan antar tanaman pada pola tanam tegel lebih kecil daripada 

pola tanam jajar legowo. Kuswara dan Alik (2003) menyatakan bahwa jaraktanam 

yang lebar akan meningkatkan hasil tanaman, karena akar antara tanamanyang 

satu dengan akar tanaman yang lain tidak saling bertemu dalammemperebutkan 

hara mineral dari dalam tanah, begitu pula dengan daun tidak terjadi perebutan 

dalam memperoleh cahaya matahari.Penelitian Masdar et al. (2005) menunjukkan 

hasil bahwa semakin lebar jarak tanam, maka jumlah malai semakin banyak 

dibandingkan jarak tanam yanglebih rapat. Sebaliknya, pada jarak tanam rapat 

jumlah malai per rumpun menurun (Mobasser et al., 2009). Jarak tanam 

mempengaruhi panjang malai, jumlah bulirper malai, dan hasil per ha tanaman 

padi (Salahuddin et al., 2009).Sohel et al, (2009) menambahkan bahwa jarak 

tanam yangoptimum akan memberikan pertumbuhan bagian atastanaman dan 

pertumbuhan bagian akar yang baiksehingga dapat memanfaatkan lebih banyak 

cahayamatahari serta memanfaatkan lebih banyak unsur hara. Sebaliknya, jarak 

tanam yang terlalu rapat akan mengakibatkan terjadinya kompetisi antar tanaman 

yangsangat hebat dalam hal cahaya matahari, air, dan unsurhara. Akibatnya, 

pertumbuhan tanaman terhambat dan hasil tanaman rendah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembersihan gulma yang dilakukan 

sebanyak dua kali menghasilkan jumlah anakan produktif, panjang malai, jumlah 

gabah per malai, bobot 1000 butir gabah, persentase gabah hampa, dan bobot 

gabah kering giling lebih baik daripada pembersihan gulma yang dilakukan hanya 

sekali. Hal ini diduga penyiangan yang hanya dilakukan sekali menyebabkan 

tingkat pertumbuhan gulma menjadi lebih banyak dan lebih cepat sehingga 

menimbulkan persaingan antara gulma dengan tanaman. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Jatmiko et al. (2002) bahwa gulma berinteraksi dengan tanaman melalui 

persaingan untuk mendapatkan satu atau lebih faktor tumbuh yang terbatas, 

seperti cahaya, hara, dan air. Menurut Fadli et al. (2013) bahwa penyiangan 

padapertanaman padi harus dilakukan dengan cepat untuk mengindari tanaman 

menjadi kerdilkarena terjadinya perebutan unsur hara. 

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa bobot gabah kering giling pada pola 

tanam tegel berbeda nyata dengan bobot gabah kering giling pada pola tanam jajar 

legowo.Pola tanam tegel menghasilkan bobot gabah kering giling lebih tinggi 
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daripada pola tanam jajar legowo. Pola tanam tegel menghasilkan 43,91 gram, 

sedangkan pada pola tanam jajar legowo menghasilkan 35,89 gram. Hal ini 

diduga karena pada pola tanam tegel cenderung menghasilkan jumlah anakan dan 

jumlah malai lebih banyak daripada pola tanam jajar legowo. Menurut Vergara 

(1990) faktor penting untuk memperolehhasil gabah yang banyak adalah jumlah 

anakan dan jumlah malai yang terbentuk. Semakin banyak anakan yang 

menghasilkan malai maka akan semakin banyak pula gabah yang dihasilkan.  

Meskipun bobot gabah per rumpun tertinggi dicapai pada pola tanam tegel, namun 

hasil per petak tertinggi diperoleh dari pola tanam legowo dengan hasil 5,74 kg 

GKG. Sedangkan pola tanam tegel hanya mencapai 4,22 kg GKG per petak. Hal 

ini sesuai dengan hasil-hasil penelitian yang dilakukan BPTP tahun 2010 dan 

2013 yang menunjukkan bahwa pola tanam legowo menghasilkan GKG lebih 

tinggi dibandingkan pola tanam tegel.  

Hasil sidik ragam menunjukkan adanya interaksi yang nyata antara pola 

tanam padi dan waktu pembersihan gulma terhadap jumlah anakan produktif. 

Hasil uji dwi arah pengaruh pola tanam dan waktu pembersihan gulma terhadap 

jumlah anakan produktif disajikan pada Tabel 6. 

 

Tabel 6.  Hasil uji dwi arah pengaruh pola tanam dan waktu pembersihan gulma 

terhadap jumlah anakan produktif padi sawah (batang) 

Pola Tanam 
Waktu Pembersihan Gulma (MST) 

3 5 7 3 dan 5 5 dan 7 

Jajar Legowo 

11,56   

c 

B 

14,33 abc 

 

13,76 bc 

 

13,43 bc 

 

13,23 bc 

 

Tegel  
17,23 a 

A 

13,53   bc 

 

14,83 ab 

 

15,93 ab 

 

16,26 ab 

 

Keteerangan :  Angka±angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada baris yang 

samadan huruf besar pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada 

uji DMRT 5%. 

 

Interaksi antara pola tanam jajar legowo menunjukkan waktu pembersihan 

gulma terbaik adalah pada umur 5 MST dengan nilai rata-rata jumlah anakan 

produktif 14,33 batang berbeda tidak nyata dengan waktu pembersihan gulma 

pada umur 3,  7, 3 dan 5, serta 5 dan 7 MST. Sedangkan pada pola tanam tegel, 
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waktu bembersihan gulma terbaik pada umur 3 MST dengan nilai rata-rata jumlah 

anakan produktif 17,23 batang yang berbeda tidak nyata dengan waktu 

pembersihan gulma pada umur 7 MST, 3 dan 5 MST, serta 5 dan 7 MST, tetapi 

berbeda nyata dengan waktu pembersihan gulma pada umur 5 MST. 

Pola tanam tegel menghasilkan jumlah anakan produktif yang berbeda nyata 

pada saat pembersihan gulma dilakukan 3 MST, lewat dari waktu pembersihan 

gulma tersebut menghasilkan jumlah anakan produktif yang tidak berbeda nyata. 

Meskipun demikian, tampak bahwa jumlah anakan produktif pada pola tanam 

tegel cenderung lebih tinggi daripada pola tanam jajar legowo. Pola tanam tegel 

menghasilkan nilai rata-rata jumlah anakan produktif lebih tinggi dari pada pola 

tanam jajar legowo.Hal ini karena jarak tanam tegel lebih lebar dari pada jarak 

tanam jajar legowo. Suryanto(2010) menyatakan bahwa penggunaan jarak tanam 

lebar bertujuan untukmeningkatkan jumlah anakan produktif. Semakin banyak 

jumlah anakan produktif maka semakin banyak hasil tanaman padi. 

Selain itu diduga pada umur 3 MST merupakan periode kritis pengendalian 

gulma. Pengendalian gulma harus dilakukan tepat pada waktunya. Banyak 

penelitian yang menunjukkan bahwa mengendalikangulma sepanjang periode 

pertumbuhantanaman memberikan hasil yang sama dengan mengendalikan gulma 

hanya padaperiode kritis tanaman. Moenandir (1988) menyatakan bahwa 

mengendalikan gulma pada umur 21-28 HST daritanaman jagung memberikan 

hasil yang sama dengan mengendalikan gulma sepanjang siklus hidup tanaman 

jagung. Menurut Sukman dan Yakup (2002) bahwa pada periode kritis ini 

sesungguhnya gulma harus dikendalikan karena merupakan waktu yang tepat 

untuk mengendalikan gulma yang mempunyai makna yaitu mengendalikan gulma 

secara efektif dan efesien sehingga menghemat waktu, tenaga, dan biaya. Mercado 

(1979) menyatakan bahwa periode kritis tanaman akibat persaingan gulma terjadi 

antara 1/3-1/2 dari umur tanaman atau periode kritis biasanya bermula pada umur 

3-6 minggu setelah tanam dan akan terus berlangsung selama tiga minggu. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan kepada hasil penelitian ini dapat disimpulkan hal sebagai 

berikut: 

1. Waktu pembersihan gulma 5 dan 7 MST menghasilkan tinggi tanaman 

tertinggi yaitu 144,32 cm, dan berat gabah per rumpun terberat yaitu 

43,91gram. 

2. Pola tanam tegel menghasilkan tinggi tanaman tertinggi yaitu 112,28 cm, 

jumlah anakan produktif terbanyak yaitu 15,55 batang, bobot gabah kering 

terberat yaitu 43,91 gram. Sedangkan pola tanam jajar legowo menghasilkan 

indeks luas daun tertinggi yaitu 9,78 serta hasil per petak tertinggi sebesar 

5,74 kg GKG. 

3. Perlakuan pola tanam tegel dan waktu pembersihan gulma 3 MST 

menghasilkan jumlah anakan produktif terbanyak yaitu 17,23 batang. 

 

Saran 

Dilakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan perlakuan jarak tanam 

jajar legowo yang lebih luas untuk mendapatkan jarak tanam yang optimum untuk 

pertumbuhan dan hasil tanaman padi. 
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